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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kesalahan ejaan dalam 
teks cerita inspiratif karya siswa kelas IXF SMPN 4 Gerung tahun ajaran 

2022/2023.  Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Metode 
deskriptif kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk gejala bahasa 
sebagaimana adanya. Metode pengumpulan data yang digunakan ada 3 yaitu, 

metode observasi, metode tugas dan metode dokumentasi. Setelah data diperoleh, 
selanjutnya menggunakan analisis data model Miles and Huberman 

(pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data). Pengambilan data dilakukan 
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Gerung yang telah diobservasi terlebih 
dahulu. Bentuk kesalahan ejaan yang diteliti yaitu: 1) Penggunaan huruf kapital 

(huruf kapital sebagai awalan kalimat, huruf kapital dalam nama ganti Tuhan, 
huruf kapital pada nama tahun,bulan,dan hari besar dan huruf kapital penujuk kata 

kekerabatan), 2) Penggunaan kata (penggunaan bentuk kata ulang, penggunaan 
kata ganti ku, kau, mu dan nya, dan kata deapn di, ke, dan dari), 3) Penggunaan 
unsur serapan (adopsi, adaptasi, dan pungutan/terjemahan), 4) Penggunaan tanda 

baca (tanda baca titik dan tanda baca koma). 
 

Kata kunci:  kesalahan ejaan dalam teks cerita inspiratif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cerita inspiratif kerap dijadikan sebagai alternatif untuk mengasah 

kemampuan mengarang sebuah cerita untuk meningkatkan kualitas menulis siswa 

yang diajarkan di sekolah, khususnya di semester genap kelas IX Sekolah 

Menengah Pertama. Cerita inspirasi sering diumpamakan karya fiksi atau non-

fiksi dengan tujuan untuk menginspirasi dan memotivasi pembaca setelah 

membaca. Menulis cerita inspiratif merupakan salah satu materi Kompetensi 

Dasar Kurikulum 2013, siswa kelas IX harus mampu menulis teks cerita 

inspiratif. Tema-tema yang terikat baik dengan kehidupan di lingkungan terdekat, 

termasuk juga dengan persahabatan, biasanya diangkat dalam teks naratif yang 

menginspirasi, sehingga menarik bagi siswa sekolah menengah pertama. 

Setelah melaksanakan observasi sekaligus mewawancarai pendidik mata 

pelajaran bahasa Indonesia di SMPN 4 Gerung, keterampilan menulis telah 

diajarkan di kelas IX, namun tulisan siswa masih sering mengandung kesalahan 

ejaan dikarenakan banyak siswa yang tidak mau belajar menulis karena dianggap 

sulit. Salah satu kesalahan yang masih sering dilakukan antara lain penulisan 

huruf kapital, penggunaan preposisi (dari, di, dan ke), kemudian tanda baca, dan 

membuang-buang waktu saat menyusun frasa dengan bahasa yang baik dan 

akurat. 

Peran bahasa untuk kehidupan manusia adalah yang paling signifikan. 

Manusia berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain melalui tutur kata. Bahasa 
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dalam KBBI adalah sebuah sistem simbol bunyi acak yang digunakan orang untuk 

berinteraksi, berkolaborasi, dan mengidentifikasi diri. Tata krama dan berbahasa 

yang baik, baik dalam tulisan maupun percakapan, juga penting. 

Bahasa suatu bangsa sangat penting. Bahasa yang digunakan oleh 

penduduk asli Indonesia untuk bertutur kata ialah bahasa Indonesia yang resmi. 

Rizaldy (2016:152) menyatakan, ―Bahasa persatuan indonesia merupakan salah 

satu identitas atau jati diri bangsa Indonesia‖, ―Bahasa Indonesia harus dibina dan  

dikembangkan dengan baik‖. Fungsi utama bahasa Indonesia pada masyarakat 

umum adalah sebagai alat komunikasi. Sementara itu, bahasa Indonesia memiliki 

peran penting dalam pendidikan karena membantu siswa memahami kaidah 

bahasa, bagaimana orang menggunakan bahasa setiap hari, dan bagaimana tuturan 

bahasa disampaikan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Rizaldy (2016: 

152) ―Setiap penutur harus berusaha untuk selalu berhati-hati dan teratur 

menggunakan bahasa Indonesia,‖. 

Rintonga, (2012: 227–228) sebagaimana telah mengungkapkan bahwa 

tulisan kalimat yang dihasilkan manusia berfungsi sebagai alat komunikasi antar 

anggota suatu masyarakat tanpa harus berbicara. kalimat yang dihasilkan oleh 

organ linguistik dan makna atau konotasi yang berkaitan dengan aliran bunyi 

adalah yang membentuk definisi bahasa. 

Menulis sebagai keterampilan bertutur kata yang digunakan untuk bertukar 

fikiran tanpa berbicara secara bertemu langsung. Menulis juga termasuk kegiatan 

pembelajaran yang wajib diselesaikan siswa. Siswa yang mengikuti kegiatan 

menulis mampu menghasilkan karya-karya baru, yang membuat mereka lebih 
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aktif dan kreatif. Dengan menulis dengan gaya bahasanya sendiri, siswa juga 

dapat belajar mengekspresikan diri. Menulis juga membantu siswa meningkatkan 

keterampilan bahasa mereka. Oleh karena itu, keterampilan menulis diajarkan di 

sekolah. 

Suharto, (2020: 152) menjelaskan pendidikan sebagai ―suatu kegiatan 

yang dirancang untuk proses belajar siswa‖. Belajar adalah perkembangan 

koneksi antar siswa dan pendidik dengan menggunakan aset pembelajaran dalam 

iklim pembelajaran. Kemahiran bahasa siswa menjadi perhatian utama di sekolah 

bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa Indonesia sangat penting 

dan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi tertulis dan lisan 

siswa secara tepat waktu dan akurat. Kemampuan berbahasa Indonesia juga bisa 

dikuasai secara berkesinambungan dengangiat latihan persiapan dan 

pembelajaran. Penggunaan bahasa Indonesia secara terus menerus dalam bahasa 

tulis dan lisan merupakan salah satu metode untuk belajar dan berlatih. Kami 

sering memakai bahasa umum dalam berbicara sehari-hari. Sebaliknya, penulisan 

formal dan informal biasanya dilakukan dalam bahasa Indonesia. 

Selaras dengan asas pengertian pendidikan dalam UU Pemerintah No. 20 

Tahun 2003, yang mengatur status pendidikan yang ada di negeri ini. Parameter 

proses pendidikan yang dihubungkan dengan bagaimana pembelajaran 

dipraktikkan di dalam dunia pendidikan untuk memenuhi standar kompetensi 

lulusan yang memangterkait dari delapan system parameter nasional pada 

pendidikan yang telah dijabarkan oleh aturan pemerintah ini, tepatnya pada Bab II 

di Pasal 2 ayat 1. Kemampuan, minat, dan perkembangan fisik dan mental 
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menjadi pertimbangan karena proses pembelajaran satuan pendidikan dirancang 

interaktif, menarik, menghibur, menantang, dan memotivasi partisipasi aktif. 

Pendidikan juga harus, tentu saja, memimpin dengan memberi contoh selama 

proses pembelajaran. Proses belajar mengajar harus disepakati, dilaksanakan, 

dievaluasi, dan selalu diawasi secara efisien dan efektif oleh setiap satuan 

pendidikan. Oleh karena itu, salah satu kunci hasil dari pengalaman pendidikan 

tersebut terletak pada perencanaan iklim pembelajaran yang memungkinkan siswa 

untuk berkomunikasi di dalamnya, salah satu contoh pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia yang materi program pendidikan 2013 tetapkan tentang teks cerita 

inspiratif. 

Di SMPN 4 Gerung, kegiatan menulis sebagaimana membawakan materi 

teks cerita inspiratif  harus dipelajari siswa. Yusuf dan kawan-kawan (2017:24) 

―kemampuan yang dimiliki seseorang untuk dapat mengungkapkan ide dan 

pemikirannya untuk ditujukan kepada orang lain atau pihak lain melalui bentuk 

tulisan‖ pada hakekatnya adalah hakekat menulis. Keterampilan menulis dan 

kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan pengalaman mereka sangat 

penting bagi siswa. Siswa harus menggunakan kosakata yang tepat saat menulis. 

Karena merupakan kebiasaan yang sering terjadi dan terus-menerus dari 

generasi ke generasi, kesalahan pembelajaran bahasa yang terjadi di lingkungan 

siswa sulit untuk diatasi. Pengaruh bahasa lain (B2), disebut juga kesalahan 

bahasa yang faktornya sangat berpengaruh terhadap salah satu faktor yang 

menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa. Tarigan (2021: 126) ―Bahwa 

seharusnya, seorang pendidik dan orang tua siswa tidak perlu takut akan 



  

5 
 

kesalahan berbahasa, melainkan harus terus menghadapi dan memperbaiki 

kesalahan yang dilakukan siswa.‖ Hal ini senada dengan pendapat Suharto (2020: 

153) yang menegaskan, ―Proses pembelajaran tidak hanya dilaksanakan di 

sekolah saja, tetapi pada lingkungan keluarga juga berpengaruh terhadap karakter 

dan kebiasaan siswa.‖ Artinya semua pihak berperan penting dalam 

perkembangan pengalaman sehingga bisa memakai dan mengaplikasikan bahasa 

dalam kemasan sebuah tulisan yang baik secara tepat dan benar. Tujuan 

pembelajaran bahasa cenderung tidak terpenuhi jika siswa membuat lebih banyak 

kesalahan. Pada akhirnya, ini mengajarkan kita bahwa belajar bahasa 

membutuhkan ketelitian, terutama bagi siswa. Tingkat analisis kesalahan sintaksis 

ini dianggap paling dekat dengan teks cerita inspiratif siswa. Siswa harus secara 

akurat dan tepat menyusun kalimat ketika menulis teks cerita inspirasi agar 

pembaca dapat menerima tujuan dan niat mereka. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. Bagaimankah 

bentuk kesalahan ejaan dalam teks cerita inspiratif pada siswa kelas IX SMPN 4 

Gerung tahun ajaran 2022/2023 ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan berbagai kesalahan ejaan dalam 

teks cerita inspirasi yang ditulis oleh siswa kelas IX SMPN 4 Gerung tahun ajaran 

2022/23. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti sangat berharap agar bisa 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

 

1.4.1  Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis dari penelitian ini, sangat diharapkan dapat menambah 

wawasan, ilmu pengetahuan serta perbendaharaan penelitian-penelitian terkait 

dengan analisis kesalahan ejaan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Pendidik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Penelitian ini mampu membantu pengajar bahasa Indonesia memahami beberapa 

masalah gramatikal umum yang dibuat siswa sehingga dapat membantu 

pembelajar dalam memperbaiki kesalahannya dalam menulis. 

1.4.2.2 Bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu untuk mencerahkan mahasiswa 

mengenai beberapa kesalahan tata bahasa yang umum dilakukan oleh peserta 

didik sehingga mereka nantinya bisa memberikan pengajaran bahasa yang jauh 

lebih baik. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini bisa memberikan gambaran bagi peneliti lain agar dapat 

mengembangkan penelitian yang sejenis dan dapat menyempurnakan penelitian 

ini. 
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1.5  Batasan Operasional 

Beberapa istilah dengan makna terbatas digunakan dalam penelitian ini. 

Hal ini dimaksudkan untuk mencegah kesalahpahaman. Istilah-istilah berikut 

dibatasi dalam artinya. 

1.5.1 Ejaan 

Ejaan merupakan cara melambangkan suatu bunyi tuturan baik itu suatu 

kata, kalimat, dan yang lainnya juga suatu keterkaitan dengan lambang itu 

(pemisahan dan penggabungannya dalam suatu bahasa). Menurut aturannya, ejaan 

juga sangat erat dengan menulis sebuah huruf, baik itu huruf besar atau kapital, 

huruf miring, penulisan kata, penulisan unsur serapan, penulisan angka/bilangan, 

dan penulisan symbol baca (Wijayanti, 2015: 1). Dari penelitian ini, yang akan 

menjadi focus peneliti dalam penelitian kesalahan penggunaan ejaan sebagai 

berikut: 

1) Pemakaian/Penggunaan huruf kapital 

2) Penulisan/Penggunaan kata  

3) Penulisan unsur serapan 

4) Pemakaian/Penggunaan tanda baca 

1.5.2 Cerita Inspiratif 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa inspiratif 

hanyalah inspirasi. Jadi, teks cerita inspiratif adalah bahan tulisan yang sangat 

memungkinkan pembaca untuk menemukan ide, inspirasi, atau gagasan yang 

dapat membuat orang lebih bersemangat dalam mencapai cita-cita. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian yang Relevan 

Banyak dari peneliti sebelumnya yang jarang terlihat meneliti tentang 

analisis kesalahan ejaan pada teks cerita inspirasi yang ditulis siswa kelas IX 

SMP. Namun, beberapa penelitian masih terlibat dalam analisis kesalahan bahasa; 

akibatnya, sejumlah penelitian sebelumnya dimasukkan untuk mendukung 

keaslian dan kualitas dari sebuah penelitian ini. Penelitian terdahulu yang 

termasuk dalam skripsi menjadi pokok bahasan penelitian ini antara lain. 

1. Asri Nurani, 2020. Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia pada Tataran 

Fonologi dalam Dakwah Ustadz Abdul Somad di Youtube. Penelitian ini 

bermaksud untuk mengurai jenis kesalahan artikulasi bunyi dalam ceramah 

Ustadz Abdul Somad. Teknik melihat catatan dilakukan untuk menyusun dan 

memilah data. Adapun teknik/metode yang dipakai dalam menganalisis data 

deskriptif kualitatif meliputi langkah-langkah seperti reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan data. Berdasarkan penelitian tentang jenis kesalahan 

pengucapan, dapat dibuat pernyataan seperti berikutini: 1) Bebagai bentuk 

kesalahan vokal tunggal (monophthong), yang meliputi vokal [a] > [], vokal [a] > 

[o], vokal [i] > [], vokal [u] > [o], vokal [e] > [o], dan penghilangan vokal tunggal 

[], 2) Bentuk kesalahan perubahan vokal ganda (diftong), yang meliputi diftong 

[ai] > [é], konsonan dift [q] > [k], konsonan tersisih [h]. (4) Jenis kesalahan 

penambahan vokal tunggal [ə] dalam grup [gr], [pl], [kl], dan [ps]. Ketika 

disajikan analisis data tuturan Ustadz Abdul Somad, dapat disimpulkan bahwa 
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kesalahan yang paling banyak terjadi dalam tuturan Ustadz Abdul Somad adalah 

kesalahan pengucapan bunyi vokal tunggal (monophthong) yang dikenal dengan 

vokal [a] > [o] karena vokal terendah bergeser atau bergerak ke belakang, disebut 

juga backing, sehingga menjadi vokal [o]. Karena vokal-vokal tersebut 

merupakan bunyi-bunyi yang diperlemah atau vokal-vokal yang sering 

dihilangkan, maka kesalahan penghilangan konsonan [h] yang dominan terjadi. 

Kesalahan yang minim adalah kesalahan klaster atau klaster konsonan, yang 

terjadi ketika sebuah kata pendek dipanjangkan atau dipanjangkan. Kadang-

kadang, demi kenyamanan, kluster akan hilang dan satu vokal [] akan 

ditambahkan ke pelafalan. Perbedaan penelitian oleh Asri Nurani dengan yang 

peneliti akan lakukan adalah pada variabel, dimana variabel yang diangkat oleh 

Asri Nurani adalah analisis kesalahan berbahasa tataran fonologi dalam dakwah 

Ustad Abdul Somad, sedangkan yang peneliti angkat sebagai variabel adalah 

kesalahan ejaan siswa SMP kelas IX dalam menulis teks cerita inspiratif. 

2. David Budianto, 2019. Analisis Kesalahan Ejaan dan Tanda Baca yang 

Disempurnakan (EYD) dalam Karangan Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Siswa Kelas V di Mi Al-Islam Kota Bengkulu. Penelitian ini terinspirasi dari 

pengamatan bahwa siswa MI Al-Islam Kota Bengkulu masih menemukan 

kesalahan ejaan dan tanda baca pada hasil tulisan siswa kelas V di MI Al-Islam. 

Seperti saat menggunakan tanda baca dan kesalahan saat penulisan ejaan pada 

siswa bahasa Indonesia kelas V MI Al-Islam menjadi fokus penelitian ini. 

Motivasi ujian diarahkan untuk menggambarkan penggunaan aksentuasi dan 

kesalahan ejaan dalam artikel siswa kelas 5 di MI Al-Islam. Penelitian kualitatif 
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deskriptif digunakan untuk penelitian ini. Dalam penelitian ini, 30 esai yang 

ditulis oleh siswa kelas VA MI Al-Islam dijadikan variabel. Observasi, 

wawancara, dan dokumentasi merupakan beberapa metode yang kerap digunakan 

dalam proses pengumpulan data untuk penelitian. Kesimpulan keseluruhan bahwa 

siswa kelasVA Al-Islam kurang menguasai penggunaan tanda baca dapat ditarik 

dari pembahasan data penelitian tentang tanda baca dan analisis ejaan lanjutan 

(EYD) dalam esai pembelajaran bahasa Indonesia (.) dan koma (,) saat menulis 

esai. Penggunaan simbol/tanda baca serta penulisan/ejaan lanjutan dalam 

penulisan esai biasanya disalah pahami oleh siswa karena siswa masih berjuang 

untuk memahami penulisan/ejaan dan symbol/tanda baca. Pokok bahasan oleh 

David Budianto dengan yang dilakukan peneliti berbeda. Sedangkan subjek 

penelitian yang dilakukan oleh David Budianto adalah siswa kelas V Al-Islam, 

sedangkan subjek penelitian yang dilakukan peneliti adalah siswa kelas IX SMP. 

3. Selvyta Sari, 2022. Analisis Kesalahan Penggunaan Ejaan pada Surat 

Kabar Radar Bengkulu Edisi April 2022. Jenis-jenis kesalahan ejaan yang muncul 

di koran Radar Bengkulu dan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

kesalahan tersebut menjadi perhatian penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan macam-macam kesalahan ejaan yang terdapat di 

Koran Radar Bengkulu dan variabel-variabel yang mempengaruhi terjadinya 

kesalahan tersebut. Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif. 

Informan atau subjek penelitian adalah wartawan Radar Bengkulu, dan data 

penelitian berupa referensi surat kabar dan dokumentasi. Radar Bengkulu terbitan 

April 2022 menjadi sumber data. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi. Teknik validasi data menggunakan metode 

triangulasi. Reduksi data, penyajian data, inferensi, dan verifikasi adalah semua 

jenis teknik analisis data. Temuan penelitian menunjukkan, dari 19 data yang 

terkumpul, terdapat 18 kesalahan ejaan pada Jurnal Radar Bengkulu versi Radar 

Bengkulu, meliputi 13 kesalahan kapitalisasi dan 5 kesalahan penulisan miring. 

Tiga kesalahan kosa kata juga ditemukan, termasuk sembilan kesalahan kata 

utama, kesalahan ucapan, kesalahan preposisi 13, kesalahan kata dua partikel, 

kesalahan pengulangan satu kata, kesalahan akronim satu, kesalahan angka dan 

simbol angka tiga, dan kesalahan tanda baca sepuluh, termasuk koma, titik , dan 

kesalahan lari. Ketidaktelitian penulis dan keterbatasan waktu merupakan dua 

faktor yang mempengaruhi munculnya kesalahan ejaan pada surat kabar Radar 

Bengkulu. Perbedaan penelitian Selvyta Sari dengan penelitian penelitiakan 

lakukan adalah pada variabel, dimana variabel yang diangkat oleh Selvyta Sari 

adalah kesalahan ejaan pada surat kabar radar Bengkulu edisi April 2022, 

sedangkan yang peneliti angkat sebagai variabel adalah kesalahan ejaan teks cerita 

inspiratif pada siswa kelas IX SMP Negeri 4 Gerung tahun ajaran 2022/2023. 

2.2  Kajian Teori 

Kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini akan di uraikan. Kajian 

teori tersebut meliputi kesalahan ejaan, dan teks cerita inspirasi. 

2.2.1 Ejaan 

Hubungan antara simbol-simbol, pemisahan dan kombinasi dalam suatu 

bahasa serta bunyi ujaran baik dalam kata, kalimat, atau bentuk lainnya adalah 

yang dimaksud dengan ejaan. Ejaan banyak hubungannya dengan huruf, baik 
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huruf besar maupun kecil, huruf miring, kata, unsur serapan, angka, dan tanda 

baca (Wijayanti, 2015: 1). Menurut ilmu bahasa, ejaan adalah cara penulisan kata. 

Peneliti mengutip pendapat Wijayanti berdasarkan pernyataan tersebut di 

atas karena di dalamnya terdapat kaidah-kaidah untuk mendeskripsikan bunyi 

ujaran dan hubungan antar lambing bunyi. Wijayanti melanjutkan, ejaan secara 

teknis berkaitan dengan penulisan huruf, kata, unsur serapan, angka dan tanda 

baca, dan sebagainya. 

2.2.1.1 Kesalahan Ejaan 

Peneliti menggunakan buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

Disempurnakan tahun 2015 yang diterbitkan oleh Pusat Bahasa Kementerian 

Pendidikan Nasional untuk mengidentifikasi berbagai kesalahan ejaan dalam 

penelitian ini. Kapitalisasi, berdasarkan panduan sebelumnya, penulisan kata, 

penggunaan unsure pinjaman, dan tanda baca adalah contoh kesalahan ejaan yang 

akan diperhatikan. 

1) Pemakaian Huruf Kapital 

Pada umumnya (PUEBI) yang telah disempurnakan ditentukan 

penggunaan huruf capital yang terbagi menjadi lima belas. Contoh dan catatan 

tambahan pada setiap ketentuan disertakan dengan penjelasan aturan kapitalisasi. 

Meskipun demikian, masih ada beberapa aturan tentang penempatan sebuah huruf 

kapital yang karena sulit dipahami dan diterapkan, sering mengakibatkan 

kesalahan penulisan. 

Ada 14 kesalahan huruf kapital yang menjadi catatan penggunaan huruf 

kapital yang benar, yaitu: 1) Huruf kapital digunakan di tiap penulisan awal 
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kalimat, 2) Huruf kapital digunakan setiap kali menyebutkan kata ganti Tuhan, 

kitab suci dan penulisan nama, 3) Huruf kapital ditulis untuk huruf pertama pada 

petikan langsung, 4) Huruf kapital digunakan untuk penulisan nama gelar dan 

keturunan, 5) Huruf kapital juga berlaku untuk menuliskan unsur nama jabatan 

dan pangkat yang diikuti oleh nama orang, instansi ataupun nama tempat, 6) 

Penggunaan nama besar juga berlaku untuk penulisan nama orang, 7) Setiap kali 

menuliskan nama bangsa, suku bangsa dan bahasa maka wajib menggunakan 

huruf kapital di huruf pertama, 8) Penulisan hari, bulan, tahun, peristiwa sejarah, 

dan hari raya, tiap huruf pertama wajib menggunakan huruf kapital, 9) Huruf 

kapital juga berlaku untuk penulisan huruf pertama nama geografi, 10) Setiap kali 

menuliskan unsur nama negara, ketatanegaraan, dokumen resmi, dan lembaga 

pemerintahan maka huruf pertama juga wajib menggunakan huruf kapital, 11) 

Penggunaan huruf kapital di awal huruf berlaku untuk semua kata yang digunakan 

dalam judul depan buku, surat kabar, judul karangan, majalah, dan tabloid kecuali 

penggunaan kata dan, di, yang, ke, dan untuk, 12) Penggunaan huruf kapital 

digunakan untuk penulisan huruf pertama pada unsur pangkat, nama gelar dan 

sapaan, 13) Digunakan sebagai penunjuk hubungan kekerabatan yang digunakan 

untuk menyapa seperti sapaan bapak, ibu, adik, saudara, paman, dan kakak, 14) 

Penggunaan kata ganti juga wajib ditulis menggunakan huruf kapital di huruf 

pertama.  

2) Penulisan Kata  

Ada sepuluh istilah untuk menulis kata-kata yang ditentukan dalam 

panduan ejaan. Seperti petunjuk huruf besar, miring, masih ada salah ketik. 
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Kesalahan ejaan kata biasanya terjadi di: (1) penggunaan kata-kata yang berulang, 

(2) kata ganti seperti "aku", "kamu", "mu", dan "nya", (3) kata depan seperti "di", 

"ke", dan "dari", dan (4) angka dan simbol, dan umumnya kesalahan besar terjadi 

karena penulis tidak memahami aturan penulisan kata. Misalnya untuk 

menuliskan preposi dengan preposisi, kata berikut harus dipisahkan darinya dalam 

penulisan, missal dirumahku, disamping, disana, dan lainnya. Untuk memudahkan 

memahami aturan penulisan preposisidi, setiap kata tempat harus dipisahkan dari 

kata berikutnya. Berbeda dengan yang berperan sebagai awalan, ejaan pada 

awalan tersebut digabungkan bersama kata-kata yang melanjutkannya, misalnya 

dihabisi, dilakukan, dan yang lainnya. 

3) Penulisan Unsur Serapan 

Seiring berkembangnya waktu, bahasa Indonesia semakin berlimpah 

kosakata. Kata dalam bahasa Indonesia sudah semakin banyak unsur-unsur yang 

diserap dari berbagai negara. Dilihaat dari derajat keterpaduannya, kata serapan 

bahasa Indonesia bisa dibedakan menjadi dua kelompok besar. Pertama, factor 

kesiapan belum sepenuhnya diserap oleh Indonesia. Kedua, unsure kesiapan, 

memiliki lafal dan penulisan yang sesuai dengan aturan penggunaan bahasa 

Indonesia.  

Berdasarkan prosesnya, unsur serapan dikategorikan kedalam 3 golongang 

yakni: 1) Adopsi yang merupakan unsur serapan yang dipungut secara utuh, 2) 

Adaptasi yang merupakan unsur serapan yang disesuaikan pada ejaan dan lafal 

Indonesia, 3) Pungutan/Terjemahan merupakan kata kata asing yang bergantung 

pada sistem fonologi dan morfologi bahasa Indonesia. 
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Penjelasan cara penggunaan dan penulisan serta pemakaian unsur serapan  

sudah jelas karena telah dilengkapi dengan kata asli serapan dalam bahasa 

Indonesia agar lebih mudah dipahami peserta didik. Contoh kesalahan penulisan 

unsur serapan: 

Tabel 2.1 Unsur serapan 

KataAsing PenyerapanBaku PenyerapanTidakBaku 

Activity Aktivitas Aktifitas 

Apotheek Apotek Apotik 

Complex Kompleks Komplek 

Frequency Frekuensi Frekwensi 

Practical Praktik Praktek 

 

4) Pemakaian Tanda Baca  

Berpijak pada Ejaan Yang telah Disempurnakan menetapkan lima belas 

tanda baca. Titik (.) kemudian symbol elipsis (...), tanda tanya (?), koma (,), titik 

koma (;), titik dua (:), tanda hubung (-) tanda hubung (-), tanda baca (!), tanda 

kurung siku ([... ]), tanda kurung ((...)),kurungsiku ([…]), tandapetik (―…‖), 

petiktunggal („…‟), garis miring (/), dan penyingkatan/apostrof („). 

Meskipun tanda baca merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

sebuah kalimat, namun masih banyak kesalahan yang dilakukan dalam 

penggunaannya. Ini mungkin karena penulis tidak akurat atau tidak tahu cara 

menggunakan tanda baca standar. 
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Sebagai contoh, penggunaan tanda baca koma (,) berikut di antara unsur-

unsur keterangan atau penomoran masih kurang tepat. 

Saya membeli mentimun, bayam, dan wortel. 

Menambahkan koma di akhir kata "bayam" masih sering membuat 

kesalahan. Alhasil, seringkali hanya disebutkan bahwasaya membeli mentimun, 

bayam dan wortel. 

2.2.2 Cerita Inspiratif 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), inspirasi dapat berupa 

anugerah atau ilham. Kesimpulannya, teks inspirasi juga dapat diibaratkan sebagai 

dokumen tertulis yang digunakan untuk memberikan inspirasi dan wawasan yang 

dapat meningkatkan semangat untuk mencapai target yang diharapkan. Menurut 

definisi ini, tujuan dari teks inspirasi adalah untuk meningkatkan motivasi, 

semangat, dan keyakinan diri sehingga mereka dapat mengatasi tantangan apapun 

dan mencapai tujuan mereka tepat waktu. Nurgiyantoro, Burhan, (1998: 87), 

ungkapan naratif mengandung cerita sebagai isinya. Perasaan ini bisa bahagia, 

sedih, atau bercampur menjadi satu. 

a. Ciri khas teks cerita inspiratif 

1. Kisah Nyata 

Cerita yang ditulis sebagai teks inspiratif biasanya sering di adaptasi dari 

kisah nyata. Sebagai sebuah gambaran kepada pembaca kalau cerita yang 

terjadi benar-benar terja didalam kehidupan nyata penulis. 
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2. Tema 

Tema adalah karakteristik kedua dari tulisan inspirasional. Untuk 

menginspirasi dan memotivasi pembaca, setiap jenis tulisan inspiratif akan 

dimulai dengan satu topik dan diperluas untuk menciptakan narasi yang 

menarik. 

3. Judul 

Berikutnya adalah judul. Judul harus ada terlebih dahulu dalam tulisan 

inspiratif, yang tujuannya adalah untuk memberikan gambaran kepada 

pembaca tentang isi teks tersebut. Judul tulisan cerita inspirasi yang di buat 

pastinya akan dituangkan dengan semenarik mungkin, agar pembaca 

tertarik untuk membaca ceritanya sampai akhir. 

4. Alur  

Ciri keempat dari teks inspiratif adalah adanya plot. Plot/Alur merupakan 

kurun waktu yang dapat dipahami pembaca dari awal cerita sampai akhir 

cerita. Teks inspiratif memiliki narasi yang memberikan gambaran awal, 

tengah dan akhir cerita. 

5. Bersifat Naratif 

Yang kelima dari teks inspiratif adalah bahwa teks tersebut bersifat naratif. 

Padahal, teks inspirasi sudah pasti bentuknya sebuah cerita, karena cerita 

teks inspirasi memiliki tindakan-tindakan yang membangunnya. Oleh 

karena itu, teks inspiratif bersifat naratif. 
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6. Tokoh 

Dan cirri teks inspiratif yang terakhir adalah tokoh. Cerita teks inspirasi 

harus memiliki karakter untuk bercerita. Biografi tokoh ini member 

pembaca inspirasi, dorongan, motivasi, dan panutan. Biasanya, 

karakter/tokoh teks inspirasi adalah manusia, tapi bisa juga cerita dalam 

teks inspirasi dengan karakter binatang. 

b. Unsur teks Inspirasi 

1. Abstraksi 

Bagian pertama adalah opsional dan mungkin ditulis atau tidak. Namun, 

bagian ini biasanya tidak termasuk dalam daftar. Deskripsi isi teks disebut 

abstraksi. 

2. Orientasi 

Bios karakter, riwayat karakter, dan tema semuanya termasuk dalam 

bagian ini. Biasanya, paragraf pertama dan kedua berisi pengenalan 

karakter dan informasi latar belakang karakter. 

3. Koda 

Teks inspirasi berisi kode yang dapat disalin yang menawarkan ide dan 

perbaikan untuk potensi masalah. Paragraf kelima biasanya di mana pesan 

teks ditemukan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Sebuah penelitian deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian yang 

dilakukan. Analisis proses pemikiran induktif mengenai dinamika hubungan 

antara fenomena yang diamati ditekankan dalam penelitian kualitatif, dan logika 

ilmiah selalu diterapkan. Menemukan atau menjelaskan makna yang mendasari 

realitas adalah tujuan dari penelitian kualitatif. 

Ini didasarkan pada data atau kejadian dunia nyata, menurut para peneliti. 

Sedangkan metodologi penelitian bersifat deskriptif. Metode deskriptif adalah 

teknik yang mempertimbangkan bagaimana sesuatu saat ini — apakah itu keadaan 

kumpulan orang, benda, keadaan, cara berpikir, atau serangkaian peristiwa. 

Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menjelaskan secara sistematis, otentik, 

dan akurat tentang detail, sifat, dan hubungan antar fenomena yang diteliti. 

Peneliti ingin mendapatkan gambaran tentang kesalahan penulisan dan ejaan yang 

ditemukan pada siswa kelas IX SMPN 4 Gerung, maka peneliti memilih metode 

penelitian kualitatif. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok 

Barat, di SMPN 4 Gerung. 

 

 



  

20 
 

3.3 Metode Penentuan Subjek Penelitian 

Menurut Arikunto (2016: 153) keterbatasan penelitian, peneliti dapat 

menentukan subjek penelitian melalui pelekatan variable penelitian dan objek, 

benda, atau orang. Siswa kelas IX SMPN 4 Gerung dijadikan sebagai subjek 

dalam penelitian. 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Sugiyono, (2019: 126) Area generalisasi yang disebut "populasi" 

mencakup hal-hal seperti "objek" atau "subjek" yang darinya peneliti 

menyimpulkan generalisasi berdasarkan berbagai karakteristik. Populasi pada 

penelitian ini berjumlah 180 orang siswa kelas IX SMPN 4 Gerung .   

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sugiyono, (2017: 81) Dalam penelitian, sampel adalah sebagian dari 

populasi yang menjadi sumber data, dan populasi hanya mewakili sebagian kecil 

dari karakter isi populasi. Purposive sampling digunakan dalam penelitian ini. 

Tujuan purposive sampling menurut Sukardi (2013: 64) adalah memilih subjek 

penelitian berdasarkan criteria tertentu dan tujuan penelitian. 30 (Tiga puluh) 

siswa SMPN 4 Gerung kelas IX F dijadikan sampel penelitian. Penetapan kelas 

IX F sebagai sampel penelitian berdasarkan kemampuan dalam menggunakan 

ejaan saat menulis masih terbilang kurang baik jika dibandingkan dengan kelas 

yang lain.  
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2010: 338), metode pengumpulan data adalah mencari, 

mencatat, dan mengumpulkan segala sesuatu secara objektif. Ini mencakup 

pencatatan data dan berbagai jenis data lapangan. Sesuai dengan hasil penelitian 

lapangan dan wawancara,  data dikumpulkan oleh peneliti melalui penugasan, 

observasi, dan dokumentasi. 

3.4.1 Metode Observasi 

Sugiyono, (2018:229) Observasi adalah suatu metode pengumpulan data 

yang memiliki ciri-ciri tertentu dibandingkan dengan metode lainnya. Selain 

manusia, objek alam lainnya juga bisa diamati. Dalam penelitian ini, observasi 

partisipatif digunakan sebagai metode observasi. Observasi ini dilaksanakan pada 

saat pemberian tugas kepada siswa kelas IX F SMPN 4 Gerung.  

3.4.2 Metode Tugas 

Pendekatan penugasan seperti yang dijelaskan oleh (Mamonto, 2020: 47) 

merupakan salah satu strategi mengajar yang dilakukan oleh guru supaya anak 

melakukan pekerjaannya dan seberapa baik mereka memahami materi. Itu bisa 

dilakukan melalui tugas pekerjaan di sekolah atau bahkan di rumah. Sejalan 

dengan pendapat tersebut guru memberikan tugas terhadap objek yang diteliti. 

Tugas yang diberikan ialah membuat teks cerita ispiratif dengan tema 

persahabatan.  
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3.4.3 Metode Dokumentasi 

Margono, (2000: 188), dokumentasi adalah proses pengumpulan informasi 

dari sumber tertulis seperti arsip, buku-buku tentang pendapat, teori, hukum, dan 

mata pelajaran terkait penelitian lainnya juga disertakan. Hasil menulis cerita 

inspriratif siswa kelas IX F SMPN 4 Gerung sumber dokumen yang diperlukan 

untuk penelitian ini. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Mengacu pada alat yang digunakan untuk pengumpulan data sebagai 

instrument penelitian, Arikunto (2013:262). Dalam penelitian ini lembar tugas 

dijadikan sebagai instrument penelitian. Berikut adalah kisi-kisi instrument tugas 

yang akan digunakan oleh peneliti. 

3.5.1 Instrumen Tugas 

Tabel 3.1 Instrumen tugas 

Indikator Deskriptor 
Ket. 

Benar Salah  

 Pemakaian huruf 

kapital 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Huruf kapital digunakan sebagai 

huruf pertama awal kalimat. 

 Huruf pertama dalam ungkapan 

yang berhubungan dengan nama 
Tuhan dan kitab suci, termasuk 

kata ganti untuk Tuhan. 

 Huruf kapital dipakai sebagai 

huruf pertama nama tahun, bulan, 
hari, dan hari besar atau hariraya. 

 Huruf pertama penunjuk kata 

kekerabatan seperti bapak, ibu, 
saudara, kakak, adik, dan paman 

yang digunakan dalam sapaan 
dan rujukan. 
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 Penulisan kata  

 

 

 

 

 

 

 Penulisan unsur 

serapan.  
 

 Pemakaian tanda baca. 

 
 

 

 Bentuk ulang.  

 Kata ganti ku, kau, mu, dan nya. 

 Kata depan di, ke, dan dari. 

 
 
 

 

 Penyerapan baku 

 
 

 Tanda baca titik (.), koma (,). 
 

 

3.6 Metode Analisis Data 

I Made Winartha, (2006: 155), analisis deskriptif kualitatif adalah proses 

menganalisis, mendeskripsikan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi, dan data 

dari hasi lobservasi atau wawancara mengenai masalah yang dikaji di lapangan. 

Metode analisis data untuk penelitian ini adalah model interaktif. Model ini 

memiliki tiga komponen analisis antara lain sebagai berikut:  

1. Reduksi Data 

Sugiyono (2018: 247-249), reduksi data melibatkan meringkas, memilih 

item kunci, memfokuskan pada informasi penting yang berkaitan dengan topik 

penelitian, mencari tema dan pola, dan akhirnya memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan membantu dalam pengumpulan data. lebih banyak data dan lebih 

mudah diperoleh. Suatu proses seleksi yang dikenal dengan reduksi data bertujuan 

untuk menyederhanakan informasi yang terdapat dalam catatan lapangan tertulis. 

Dalam hal ini, yang dimaksud dengan ―data berdasarkan tugas‖ adalah teks-teks 
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berdasarkan kisah-kisah inspiratif yang kemudian disusun menjadi satu kesatuan. 

Data yang dianggap tidak perlu dihilangkan melalui reduksi data dalam hal ini 

peneliti mereduksi data kesalahan ejaan dalam teks cerita inspiratif pada hasil 

tulisan siswa kelas IX F SMPN 4 Gerung. 

2. Penyajian Data 

Sugiyono, (2017:189) Penyajian data dapat berbentuk flowchart, narasi 

singkat atau deskripsi, bagan, hubungan antar kategori, atau format lain yang 

sejenis. Peneliti akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang fenomena 

lapangan jika data ini ditampilkan. Data disajikan setelah direduksi atau diringkas. 

Pertunjukan informasi memungkinkan para ilmuwan untuk memahami apa yang 

terjadi dan telah terjadi sehingga dengan memanfaatkan informasi tersebut tujuan 

akhir dapat ditarik oleh alas an tinjauan ini. Dalam penelitian ini, penulis 

memberikan informasi tentang kesalahan ejaan yang dilakukan oleh siswa SMPN 

4 Gerung pada teks cerita inspirasi kelas IX F. 

3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 

Tahap terakhir analisis data deskriptif kualitatif untuk model interaktif 

adalah kesimpulan berbasis validasi. Peneliti menarik kesimpulan dari data yang 

dikumpulkan berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, yang didukung 

oleh data yang solid pada tahap pengumpulan data untuk menguji dan menarik 

kesimpulan dari temuan penelitian. 
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